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Abstrak

Mitra pengabdian ini adalah Kelompok Pemerhati Lingkungan "Komunitas Lestari
Berdaya" di Desa Polewali, Bulukumba, yang memiliki kesadaran ekologis tinggi
namun belum terampil mengoptimalkan potensi lokal secara bernilai ekonomi.
Kegiatan ini bertujuan menginisiasi usaha produktif ramah lingkungan melalui
pemanfaatan beeswax (lilin lebah) menjadi lilin aromaterapi. Metode pelaksanaan
menggunakan pendekatan partisipatif melalui penyuluhan prinsip ekonomi berbasis
lingkungan, pelatihan teknis pengolahan beeswax (metode learning by doing), serta
pendampingan manajemen kelompok dan pemasaran digital produk. Hasil
pengabdian menunjukkan peningkatan pemahaman mitra terkait peluang ekonomi
sirkular berbasis potensi lokal dan penguasaan keterampilan pembuatan produk lilin
aromaterapi yang aman bagi kesehatan. Dampak dari kegiatan ini adalah
terbentuknya unit usaha mandiri berskala mikro yang tidak hanya memperkuat
struktur organisasi komunitas mitra, tetapi juga menyediakan sumber pendapatan
alternatif yang berkelanjutan tanpa merusak ekosistem sekitar.

Kata Kunci: beeswax, ekonomi lingkungan, lilin aromaterapi, pelatihan partisipatif,
pemberdayaan komunitas.

Pendahuluan

Analisis Situasi Mitra

Mitra dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini adalah Kelompok Pemerhati
Lingkungan "Komunitas Lestari Berdaya" yang berlokasi di Desa Polewali, Kecamatan
Gantarang, Kabupaten Bulukumba. Secara makro dan mikro, komunitas ini dihuni oleh
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anggota masyarakat yang memiliki kepedulian ekologis yang sangat tinggi serta aktif
dalam berbagai aksi konservasi lingkungan di tingkat tapak. Komunitas ini memegang
posisi strategis sebagai motor penggerak edukasi lingkungan bagi warga sekitar desa.

Namun, sebagai organisasi sosial non-profit, kelompok ini menghadapi tantangan
besar dalam hal kemandirian ekonomi organisasi karena belum memiliki unit usaha
produktif sendiri. Di sisi lain, Kabupaten Bulukumba memiliki potensi produk sampingan
dari sektor perlebahan berupa beeswax (lilin lebah) yang selama ini belum dimanfaatkan
dan hanya dibuang sebagai limbah oleh para peternak madu lokal. Produk familiar di
masyarakat hanya madu dan polen, padahal masih banyak produk sampingan lainnya
yang dapat dimanfaatkan dari lebah (Hasdiansyah et al., 2023; Suhri et al., 2024; Suhri &
Bahar, 2023). Mitra memiliki komitmen kuat untuk berkembang, tetapi mereka terbentur
pada keterbatasan pengetahuan dan keterampilan teknis untuk mengolah potensi lokal
tersebut menjadi komoditas ekonomi yang bernilai tinggi, sekaligus aman bagi kelestarian
alam sekitar.

Program Kerja Pemecahan Masalah

Untuk mengatasi permasalahan dan ketidakberdayaan ekonomi yang dihadapi oleh
Komunitas Lestari Berdaya, dirancang sebuah program kerja pengabdian terpadu yang
menitikberatkan pada metode partisipatif (learning by doing). Program kerja pemecahan
masalah ini dilaksanakan melalui tiga tahapan utama:

1. Edukasi dan Pelatihan Teknis Produksi: Mentransfer pengetahuan mengenai konsep
ekonomi sirkular berbasis lingkungan serta melatih anggota mitra secara langsung
dalam proses pengolahan bahan baku beeswax menjadi produk lilin aromaterapi
yang estetik dan berkualitas.

2. Penguatan Tata Kelola Organisasi: Memberikan pendampingan dalam pembentukan
unit manajemen usaha kelompok, penyusunan Standar Operasional Prosedur (SOP)
produksi, serta pelatihan administrasi dan pembukuan keuangan mikro sederhana.

3. Pemberdayaan Pemasaran Digital: Memfasilitasi pembuatan identitas visual produk
(branding), pengemasan (packaging), serta memberikan workshop pemanfaatan
media sosial dan platform digital sebagai saluran pemasaran utama hasil produksi
mitra.

Keandalan Teknologi yang Diabdikan

Teknologi sederhana yang diabdikan dalam kegiatan ini adalah teknik purifikasi dan
formulasi beeswax menjadi lilin aromaterapi ramah lingkungan. Pemilihan teknologi ini
merujuk langsung pada hasil-hasil penelitian terdahulu di bidang kimia dan produk alam
yang menunjukkan keunggulan komparatif beeswax. Berdasarkan literatur riset, berbeda
dengan lilin komersial berbasis parafin (turunan minyak bumi) yang melepaskan senyawa
kimia beracun seperti benzena dan toluena saat dibakar, beeswax terbukti secara ilmiah
bersifat alami, tidak beracun (non-toxic), serta menghasilkan pembakaran yang lebih
bersih (clean-burning).

Riset juga membuktikan bahwa pembakaran beeswax menghasilkan ion negatif yang
dapat menetralisir polutan, debu, dan alergen di udara, sehingga sangat aman bagi
kesehatan respirasi. Keandalan formulasi ini dipadukan dengan minyak atsiri (essential oil)
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alami guna menghasilkan efek terapi (aromatherapy) yang optimal untuk relaksasi.
Penguasaan teknologi pengolahan ini memberikan jaminan bahwa produk yang
dihasilkan oleh mitra memiliki nilai diferensiasi yang kuat di pasar sebagai produk hijau
(green product).

Tujuan dan Manfaat Kegiatan

Pelaksanaan program pengabdian kepada masyarakat ini secara umum bertujuan
untuk memberikan solusi aplikatif atas permasalahan ekonomi dan keterampilan teknis
yang dihadapi oleh mitra. Secara spesifik, kegiatan ini bertujuan untuk mentransfer ilmu
pengetahuan dan teknologi (iptek) guna meningkatkan pemahaman serta keterampilan
praktis anggota Komunitas Lestari Berdaya dalam mengubah nilai guna komoditas lokal
berupa limbah sampingan lebah (beeswax) menjadi produk lilin aromaterapi yang bernilai
ekonomi tinggi. Melalui intervensi ini, kegiatan ditargetkan mampu menginisiasi sekaligus
membentuk unit usaha mikro berbasis lingkungan yang dikonsepkan secara mandiri oleh
kelompok mitra di Desa Polewali. Selain itu, program ini bertujuan memperluas jangkauan
dan penetrasi pasar produk lokal mitra melalui implementasi strategi pemasaran berbasis
digital (digital marketing) yang relevan dengan perkembangan ekosistem industri kreatif
saat ini.

Keberhasilan pencapaian tujuan tersebut diharapkan dapat memberikan kontribusi
dan manfaat yang luas bagi berbagai pihak terkait. Bagi komunitas mitra, kegiatan ini
bermanfaat membuka kerangka sumber pendapatan alternatif yang berkelanjutan,
memperkuat kapasitas tata kelola organisasi, serta mentransformasikan peran kelompok
dari gerakan sosial menjadi entitas komunitas yang berdaya secara ekonomi tanpa
mereduksi nilai-nilai ekologis yang mereka rawat. Bagi masyarakat luas dan lingkungan
perdesaan, program ini memberi manfaat riil dalam meminimalisir akumulasi limbah sisa
madu tak terpakai, menggerakkan roda ekonomi sirkular lokal, sekaligus menyuplai
produk kesehatan herbal yang aman bagi konsumen. Sementara bagi perguruan tinggi,
kegiatan pengabdian ini bermanfaat sebagai media hilirisasi hasil-hasil riset keilmuan
akademisi langsung ke tengah masyarakat tapak, sekaligus mempererat sinergi antara
teori ilmiah di kampus dengan problem pemecahan masalah nyata di tingkat pedesaan.

Metode Pelaksanaan

Tempat dan Waktu Kegiatan

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Polewali, Kecamatan
Gantarang, Kabupaten Bulukumba, Provinsi Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi ini
didasarkan pada karakteristik wilayah yang memiliki potensi pengembangan sektor
perlebahan namun masih minim dalam hal pemanfaatan produk sampingannya.
Rangkaian kegiatan pengabdian, mulai dari tahap persiapan hingga pendampingan dan
evaluasi, diselenggarakan pada tahun anggaran 2026. Alokasi waktu ini disusun secara
terstruktur guna memastikan proses transfer iptek dan pembentukan unit usaha berjalan
secara optimal.
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Khalayak Sasaran/Mitra

Khalayak sasaran atau mitra utama dalam kegiatan pengabdian ini adalah Kelompok
Pemerhati Lingkungan "Komunitas Lestari Berdaya" yang berbasis di Desa Polewali.
Penentuan kelompok mitra ini dilakukan secara sengaja (purposive) dengan
mempertimbangkan beberapa kriteria strategis. Pertama, komunitas ini memiliki modal
sosial dan kesadaran ekologis yang tinggi, namun belum memiliki unit usaha produktif
untuk kemandirian ekonomi organisasi. Kedua, adanya komitmen dan keterbukaan dari
pengurus serta anggota kelompok untuk mengadopsi inovasi teknologi ramah
lingkungan. Melalui penilaian awal (baseline assessment) yang dilakukan via diskusi
terfokus bersama tokoh masyarakat dan peternak lebah setempat, disepakati bahwa
kelompok ini merupakan aktor yang paling potensial untuk mentransformasikan limbah
sampingan lebah madu menjadi produk sirkular yang bernilai ekonomi.

Metode Pengabdian

Metode pelaksanaan kegiatan pengabdian ini dirancang secara komprehensif
menggunakan pendekatan partisipatif aktif (learning by doing). Intervensi program dibagi
menjadi empat tahapan utama:

1. Tahap Persiapan

Meliputi koordinasi perizinan dengan pemerintah desa setempat, pematangan
komitmen bersama pengurus mitra, pengadaan alat pelatihan pemurnian dan cetakan
lilin, serta penyiapan modul panduan teknis produksi.

2. Tahap Penyuluhan

Dilakukan melalui pemaparan materi untuk membangun kesadaran (awareness) mitra
mengenai konsep ekonomi sirkular, peluang bisnis produk hijau, serta edukasi mengenai
keunggulan komparatif beeswax dibandingkan parafin dari aspek kesehatan dan
lingkungan.

3. Tahap Pelatihan

Pelaksanaan transfer teknologi pengolahan secara langsung. Mitra dilatih melakukan
purifikasi (pembersihan) bahan baku beeswax kasar, teknik pencairan yang aman, teknik
formulasi pencampuran minyak atsiri (essential oil), hingga teknik pencetakan dan
pemasangan sumbu lilin aromaterapi yang estetik.

4. Tahap Pendampingan

Pendampingan intensif pasca-pelatihan yang berfokus pada penguatan tata kelola
organisasi (pembagian peran kerja unit usaha), penyusunan Standar Operasional
Prosedur (SOP) mutu produk, manajemen keuangan/pembukuan sederhana, serta
pembuatan identitas visual produk.

Indikator Keberhasilan

Keberhasilan pelaksanaan program PKM ini diukur menggunakan parameter acuan
kuantitatif dan kualitatif sebagai berikut:
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1. Peningkatan Kapasitas Iptek

Minimal 80% anggota mitra yang mengikuti pelatihan mampu menguasai teknik
pemurnian dan formulasi lilin aromaterapi secara mandiri sesuai dengan SOP kualitas
produk.

2. Aspek Kelembagaan dan Unit Usaha

Terbentuknya satu unit manajemen usaha produktif yang terstruktur di dalam
Komunitas Lestari Berdaya, lengkap dengan sistem pembukuan keuangan mikro yang
berjalan.

3. Produk dan Pemasaran

Dihasilkannya produk lilin aromaterapi beeswax siap cetak dengan pengemasan yang
bernilai jual, serta tersedianya minimal dua platform media sosial aktif sebagai saluran
pemasaran digital produk mitra.

Metode Evaluasi

Untuk menjamin akuntabilitas dan mengukur dampak keberhasilan program, dilakukan
metode evaluasi terstruktur pada setiap tahapan kegiatan. Evaluasi dilakukan melalui tiga
instrumen utama:

1. Evaluasi Proses (Formative Evaluation)

Dilakukan selama pelatihan berlangsung melalui observasi langsung untuk menilai
tingkat partisipasi, antusiasme, dan kendala teknis yang dihadapi mitra saat
mempraktikkan pengolahan beeswax.

2. Evaluasi Hasil (Summative Evaluation)

Menggunakan instrumen pre-test dan post-test yang dibagikan sebelum penyuluhan
dan sesudah pendampingan untuk mengukur tingkat peningkatan pengetahuan serta
keterampilan mitra secara kuantitatif. Selain itu, evaluasi fisik dilakukan terhadap produk
lilin yang dihasilkan guna memastikan pemenuhan standar estetika dan daya bakar.

3. Evaluasi Dampak (Impact Evaluation)

Dilakukan pada akhir program untuk memantau keberlanjutan unit usaha yang
dibentuk dan keaktifan pengelolaan pembukuan

Hasil dan Pembahasan

Hasil

Secara keseluruhan, program pengabdian kepada masyarakat yang diabdikan bagi
Kelompok Pemerhati Lingkungan "Komunitas Lestari Berdaya" di Desa Polewali,
Bulukumba, telah terlaksana dengan capaian 100% dari target program kerja yang
direncanakan. Ditinjau dari partisipasi khalayak sasaran, kegiatan ini diikuti secara
konsisten oleh seluruh pengurus dan anggota inti kelompok.
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Tahap Penyuluhan

Tahap awal program difokuskan pada penyuluhan interaktif mengenai urgensi
pengolahan limbah lebah dan peluang pasar produk hijau (green product). Dalam sesi ini,
mitra diberikan pemahaman teoretis mengenai keandalan teknologi pemurnian beeswax
(Gambar1).

At & I L
' || PRODUKSTURUNAN L
olit

LEBAH DAN|MANFAATNVA. 1,
w & W a. 3

Gambar 1. Sosialisasi pemanfaatan produk turunan lebah kepada mitra lestari berdaya

Keandalan ini merujuk pada keunggulan ilmiah beeswax yang bersifat alami, bebas
racun (non-toxic), dan menghasilkan pembakaran bersih (clean-burning) tanpa pelepasan
emisi berbahaya seperti lilin parafin komersial. Penyuluhan ini berhasil mengubah cara
pandang mitra terhadap kelimpahan bahan baku lokal di Desa Polewali, yang awalnya
dianggap sampah sisa madu, menjadi komoditas sirkular bernilai ekonomi tinggi.

Tahap Pelatihan Teknis

Transfer teknologi pengolahan dilakukan melalui metode pelatihan partisipatif aktif.
Anggota komunitas dibagi ke dalam kelompok-kelompok kecil untuk mempraktikkan
langsung tiga tahapan kritis produksi:

Gambar 2. Pencairan lilin mentah menjadi lilin cair
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a. Purifikasi Bahan Baku: Mitra mempraktikkan teknik pencairan dan penyaringan
bertingkat untuk memisahkan beeswax murni dari kotoran sisa sarang lebah
(Gambar 2).

b. Formulasi dan Pencampuran: Melatih ketepatan suhu pencairan optimum (62°C —
64°C) serta persentase formulasi minyak atsiri (essential oil) alami agar menghasilkan
aroma relaksasi yang seimbang dan tidak merusak struktur lilin.

»

Gambar 3. Pencampuran minyak atsiri ke dalam lilin yang telah cair

c. Pencetakan (Casting): Melatih teknik pemasangan sumbu katun tegak lurus dan
penuangan cairan lilin ke dalam wadah gelas (glass jar) kosmetik agar menghasilkan
permukaan lilin yang rata dan estetik.

Gambar 4. Pencetakan lilin ke dalam jar. Warna coklat gelap adalah bagian lilin yang belum padat.
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Tahap Pendampingan Manajemen Usaha dan Pemasaran Digital

Pasca-pelatihan, pendampingan intensif dilakukan untuk menjamin keberlanjutan unit
usaha. Pendampingan difokuskan pada pembuatan SOP mutu agar kualitas lilin yang
diproduksi tetap konsisten. Pada aspek pemasaran, mitra didampingi dalam merancang
logo, label kemasan yang informatif.

Evaluasi Ketercapaian Indikator

Untuk melihat efektivitas intervensi program secara terukur, dilakukan analisis
perbandingan kondisi performa mitra sebelum (pre-test) dan sesudah (post-test)
pelaksanaan kegiatan. Data evaluasi ketercapaian aspek kapasitas mitra disajikan dalam
Tabel 1 berikut:

Tabel 1. Analisis Perbandingan Performa Komunitas Mitra Sebelum dan Sesudah Program

No.

Komponen
Keterampilan /
Kapasitas Mitra

Kondisi Sebelum
Program (Pre-test)

Kondisi Sesudah Program  Tingkat Capaian /

(Post-test)

Dampak

Pemahaman

Hanya memahami

Memahami nilai sirkular

Peningkatan

Konsep Produk beeswax sebagai dan keunggulan ekologis pemahaman
Hijau sarang madu tak beeswax (95%). teoritis secara
terpakai (20%). signifikan.

2 Keterampilan Tidak tahu cara Mampu melakukan Penguasaan iptek
Teknis Purifikasi menjernihkan dan purifikasi mandiri dan terapan
& Formulasi mencetak lilin formulasi sesuai SOP berkategori

aromaterapi (0%). (90%). sangat baik.

3 Tata Kelola & Tidak memiliki unit Terbentuk struktur unit Kemandirian
Manajemen usaha dan usaha dan buku kas manajemen
Keuangan pencatatan kas mikro fungsional (85%). organisasi

organisasi (15%). terbentuk.

Berdasarkan data Tabel 1, lonjakan performa tertinggi terlihat pada penguasaan
keterampilan teknis pengolahan produk (dari 0% menjadi 90%). Keberhasilan ini
dipengaruhi oleh penggunaan metode learning by doing yang membuat peserta tidak
canggung berinteraksi dengan alat dan bahan selama pelatihan.

Pembahasan

Keberhasilan transformasi Kelompok Pemerhati Lingkungan "Komunitas Lestari
Berdaya" dari organisasi sosial murni menjadi entitas komunitarian yang berdaya secara
ekonomi membuktikan bahwa integrasi antara kesadaran ekologis dan aktivitas produktif
dapat dicapai melalui pendekatan sirkular yang tepat. Pemanfaatan beeswax (lilin lebah)
sebagai bahan baku utama lilin aromaterapi menjadi sebuah langkah strategis untuk
mengoptimalkan produk sampingan perlebahan di Desa Polewali yang selama ini
terbuang tanpa nilai ekonomi. Secara ilmiah, limbah padat berupa sarang lebah tua
hakikatnya merupakan polimer alami kaya senyawa ester, asam lemak bebas, dan alkohol
rantai panjang yang memiliki stabilitas kimiawi sangat tinggi (Abd El-Wahed et al., 202;
Mansuri et al., 2024). Melalui intervensi alih teknologi purifikasi bertingkat yang diajarkan
pada tahap pelatihan, senyawa-senyawa pengotor organik dapat dipisahkan secara
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efektif, sehingga menghasilkan lilin lebah murni bermutu tinggi yang siap diproses sebagai
produk hijau komersial (Mathew et al., 2024; Muchakayala et al., 2022; Venturelli et al.,
2019).

Formulasi teknologi yang diterapkan pada pembuatan lilin aromaterapi ini
mengedepankan aspek keandalan dan keamanan produk, yang membedakannya secara
signifikan dari produk lilin komersial di pasaran. Sebagian besar lilin konvensional yang
beredar luas menggunakan bahan dasar parafin, yaitu produk sampingan dari proses
penyulingan minyak bumi yang ketika dibakar melepaskan senyawa kimia volatil
berbahaya seperti benzena dan toluena ke udara (Huang et al., 2023; Liu et al., 2020; Tsai,
2023). Paparan senyawa tersebut secara terus-menerus dalam ruang tertutup berisiko
memicu gangguan saluran pernapasan dan bersifat karsinogenik. Sebaliknya, penggunaan
beeswax lokal oleh komunitas mitra menawarkan keunggulan komparatif yang sangat
kuat dari sudut pandang kesehatan lingkungan. Beeswax murni memiliki titik lebur yang
ideal, yakni berkisar antara 62°C hingga 65°C, sehingga menghasilkan ketahanan daya
bakar yang jauh lebih lama dan stabil (Huang et al., 2023; Liu et al., 2020). Saat sumbu katun
lilin beeswax dinyalakan, terjadi proses pembakaran bersih (clean-burning) tanpa
menghasilkan jelaga hitam berbahaya (Badem & Bastuirk, 2023; Naderizadeh et al., 2019).
Lebih jauh lagi, pembakaran alami ini mengemisi ion-ion negatif ke atmosfer ruangan yang
secara fisika-kimia bertugas mengikat ion positif dari partikel polutan, debu, bau tak
sedap, dan alergen yang melayang di udara, sehingga secara langsung bertindak sebagai
pemurni udara alami (Betancur-D’Ambrosio et al., 2024; Brito-Pereira et al., 2023; Gupta
& Anjali, 2023).

Keandalan karakteristik fisik beeswax tersebut kemudian dioptimalkan melalui teknik
pencampuran minyak atsiri (essential oil) murni pada suhu kritis yang tepat untuk
menghasilkan efek terapeutik (Cui et al., 2022; Sivamaruthi et al., 2025). Proses pengikatan
aroma aromaterapi pada matriks lilin lebah sangat bergantung pada kontrol suhu saat
penuangan; jika suhu cairan terlalu tinggi, komponen volatil esensial akan menguap
sebelum lilin membeku, sedangkan jika terlalu rendah, homogenitas campuran tidak akan
tercapai. Melalui metode praktis langsung (learning by doing), para peserta pelatihan
berhasil menguasai ritme parameter suhu tersebut secara presisi. Lilin aromaterapi yang
dihasilkan tidak sekadar berfungsi sebagai dekorasi estetis, melainkan memiliki nilai
fungsional sebagai media relaksasi psikologis melalui pelepasan komponen volatil
aromatik yang dapat menstimulasi sistem limbik pada otak manusia untuk mengurangi
tingkat stres. Pada akhirnya, model pemberdayaan partisipatif yang mensinergikan
hilirisasi iptek universitas dengan potensi lokal pedesaan ini berhasil menegaskan bahwa
kelestarian ekosistem dan peningkatan kesejahteraan ekonomi masyarakat dapat
berjalan beriringan dalam satu harmoni yang berkelanjutan.

Kesimpulan

Program pengabdian kepada masyarakat ini berhasil menginisiasi model transformasi
komunitas sosial-konservasi menjadi entitas ekonomi sirkular yang mandiri melalui
pemanfaatan produk sampingan lebah lokal (beeswax) di Desa Polewali, Bulukumba.
Kebaruan kegiatan ini terletak pada pendekatan pemberdayaan yang mengintegrasikan
edukasi ekologis dengan hilirisasi iptek purifikasi polimer alami guna membentuk unit
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wirausaha hijau yang mandiri. Program ini memberikan manfaat riil bagi masyarakat
berupa pembukaan sumber pendapatan alternatif yang berkelanjutan, reduksi limbah sisa
sarang lebah di pedesaan, serta penyediaan produk kesehatan ruang yang aman bagi
konsumen. Secara teoritis, kegiatan ini mengonfirmasi efektivitas model Asset-Based
Community Development (ABCD) bahwa penguatan teknis yang bertumpu pada modal
sosial dan aset lokal mampu memicu kemandirian komunitas secara berkelanjutan.

Guna menjamin keberlanjutan dampak program, direkomendasikan untuk
pelaksanaan PKM selanjutnya agar mengarahkan mitra pada diversifikasi produk turunan
bernilai tinggi seperti kosmetik hayati atau pembungkus makanan ramah lingkungan.
Selain itu, pendampingan lanjutan perlu diprioritaskan pada fasilitasi standardisasi mutu
melalui uji laboratorium serta pengurusan sertifikasi Hak Kekayaan Intelektual (HKI) untuk
merek dagang lokal. Terakhir, penguatan integrasi rantai pasok melalui kemitraan formal
dengan asosiasi peternak lebah regional sangat diperlukan guna menjaga stabilitas dan
kontinuitas pasokan bahan baku sepanjang tahun.
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